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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian hubungan kolesteatom 

dengan kejadian komplikasi pada pasien otitis media supuratif kronis di RSUP M. 

Djamil Padang, maka dapat disimpulkan: 

1. Sebagian besar dari pasien OMSK menderita OMSK tipe bahaya 

(dengan kolesteatom). 

2. Sebagian besar pasien OMSK adalah dewasa (≥18 tahun) dan berjenis 

kelamin laki-laki.  

3. Lebih dari tiga perempat pasien OMSK tidak mengalami komplikasi. 

4. Lebih dari setengah pasien OMSK dengan komplikasi mengalami 

komplikasi intratemporal. 

5. Terdapat hubungan yang bermakna antara kolesteatom dengan 

komplikasi pada pasien OMSK. 

6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan komplikasi 

pada pasien OMSK tipe bahaya. 

7.2 Saran 

1. Bagi masyarakat, diharapkan segera ke pelayanan kesehatan jika 

mengalami gejala OMSK (keluar cairan dari liang telinga, gangguan 

pendengaran, vertigo, nyeri telinga, perforasi membran timpani),  untuk 

mendapatkan tatalaksana sehingga penyakit tidak berlanjut 

menimbulkan komplikasi. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan desain cohort study, untuk mencari hubungan kausatif yang 

lebih kuat antara kolesteatom dan komplikasi OMSK. Perlu dilakukan 

penelitian lebih spesifik terutama terkait perbedaan karakteristik dari ada 

tidaknya kolesteatom pada OMSK dan perbedaan karakteristik dari 

pasien anak-anak yang mengalami komplikasi dengan tidak komplikasi 

pada OMSK tipe bahaya.yang berguna sebagai deteksi dini sehingga 

dapat mencegah terjadinya komplikasi OMSK.  

 


